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 LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

           

 

 

 

            Gambar IV.1 Hasil determinasi daun Zephyrantes candida Herb. 
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LAMPIRAN 2 

PEMANTAUAN KARAKTERISTIK  SIMPLISIA  

 

 

(a) 

 

(b) 

 Gambar IV. 2 Makroskopik daun kembang cokelat (Zephyranthes candida                  

Herb.).  

 Keterangan:  (a) Seluruh tumbuhan 

            (b) Daun 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3  Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan melintang 

                       Zephyranthes candida pada pembesaran 100x. 

 

 

 Keterangan : 1 = epidermis dan stomata 

                        2 = pelisade 

                        3 = sekresi 

                        4 = aerenkim 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.1 

Hasil uji karakterisasi serbuk simplisia daun kembang cokelat 

 

 

Pengujian Hasil Rata-rata (%) 

Kadar abu total 

Kadar abu larut air 

Kadar abu tidak larut asam 

Kadar sari larut air 

Kadar sari larut etanol 

Kadar  air 

Susut Pengeringan 

12.30% 

  2.60% 

0.80% 

8.70% 

 9.90% 

  8.00% 

  5.80% 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA  

 

 

Tabel IV.2 

Hasil pemeriksaan uji penapisan fitokimia daun kembang cokelat 

 

Pengujian    Hasil  

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid/Triterpenoid 

+ 

- 

+ 

+/galat 

- 

+ 

  

            Keterangan : + = terdeteksi 

                                    - = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI Zephyranthes candida Herb. 

  

                                     

                                        Didigesti dg metanol 15 menit, T = 40o C 

                              

                         -Disaring 

                                     -Diuapkan 

 

                

                                    - ditambah air panas 

                         - disaring 

 

 

                                                                  

                                                                 Di ECC dengan n-heksana 

  

 

                              - Dicuci                                                       - Di ECC dgn MTC                                                                                                    

- Dikeringkan dg Na2SO4 

                              - Disaring 

                              - Dipekatkan 

                                                                         Dicuci 

                                                                         Dikeringkan dg Na2SO4 

                                                                         Disaring 

                                                                         Dipekatkan  

 

 

                                                                                  Dicuci 

                                                                                  Dikeringkn dg Na2SO4                   

                                                                                  Disaring                                                                                                                

                                                                                  Dipekatkan  

                                                                          

                                                                                           ** 

 Gambar IV.4 Ekstraksi dan fraksinasi Zephyranthes candida Herb. 

 

 

                                                                

 

Serbuk simplisia 

Larutan 

Fraksi n-heksana 

nheksana 

Filtrat 

Fraksi n-

heksana kental 

Fraksi Air 

Fraksi etil asetat Fraksi Air 

Di ECC dengan etil 

asetat 

KLT 

KLT 

Ekstrak kental 

Residu 

Fraksi Air 

Fraksi MTC 

Fraksi MTC 

kental 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

                                                                ** 

       

 

 

  

                                                                                                                                                                                                                

 

 

 

                    

                                                          

Gambar IV.4  Ekstraksi dan fraksinasi Zephyranthes candida Herb. 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fraksi etil asetat 

kental 

     KKt 
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LAMPIRAN 5 

 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS ANALITIK 

 

 

                                      
  

Gambar IV.5. Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi n-heksana  Zephyranthes 

candida Herb.  

                         

Keterangan : Fase gerak : n-heksana-etil asetat (7:3) 

                       Fase diam : silika gel GF 254  

                       Ga : batas penotolan 

                       Gb : batas pengembangan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga 

Gb 
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LAMPIRAN 5 

 

(LANJUTAN) 

 

 

                           

                                                 

 

Gambar IV.6. Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi Methilen Clorida (MTC) 

Zephyranthes candida Herb.  

                         

Keterangan : Fase gerak : MTC-etil asetat (3:1) 

                     Fase diam : silika gel GF 254  

                     Ga : batas penotolan 

                     Gb : batas pengembangan 

                     

 

 

 

 

 

 

 

Ga 

Gb 
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LAMPIRAN 6 

PEMANTAUAN KROMATOGAFI KERTAS ANALITIK  

FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

                                        
 

  Gambar IV.7. Hasil kromatografi kertas analitik fraksi etil asetat  

                          Zephyranthes candida Herb. 

                         

Keterangan : Fase gerak : BAA 

                       Fase diam : kertas whatman no.1 

                       Penampak bercak : Alumunium (III)klorida 5%,  

                       Ga : batas penotolan 

                       Gb : batas pengembangan 
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Zp-1 
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LAMPIRAN 7 

PEMANTAUAN PENAMPAK BERCAK 

 

 

 

 

Tabel IV.3 

Hasil pemantauan dengan penampak bercak pada kromatografi lapis tipis fraksi  

n-heksana 

 

Bercak Rf Penampak bercak 

H2SO4 10% Lieberman-Buchard Sinar UV 366 nm 

Z1 0,94 Biru - - 

Z2 0,91 Hijau tua - - 

Z3 0,87 
hijau muda 

- Hijau kekuningan 

berfluoresensi 

Z4 0,47 biru - - 

Z5 0.36 biru - - 

Z6 0,17 biru - - 

 

 

  Keterangan : - = tidak berubah warna 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.4 

Hasil pemantauan dengan penampak bercak pada kromatografi lapis tipis 

 fraksi MTC 

 

Bercak Rf Penampak bercak 

H2SO4 10% Dragendorff Marquis Sinar UV 366 

nm 

Zc-1 0,96 Hijau tua - - - 

Zc-2 0,78 Merah muda Ungu Ungu Berflluoresensi 

hijau 

Zc-3 0,55 Cokelat - - Berfluoresensi 

Zc-4 0,37 Biru - - - 

 

 

  Keterangan : - = tidak berubah warna 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Tabel IV.5 

Hasil pemantauan dengan penampak bercak pada kromatografi kertas  

fraksi etil asetat 

 

Bercak Rf Penampak bercak 

AlCl3% Vanilin-HCl 5% Sinar UV 366 nm 

Zp-1 0,81  cokelat - - 

Zp-2 0,56 Kuning 

kehijauan 

Merah lembayung Kuning kehijauan 

berfluoresensi 

 

 

  Keterangan : - = tidak berubah warna 
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LAMPIRAN 8 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF 

  

                   

                                    

                                  

 Gambar IV.8. Hasil kromatografi lapis tipis preparatif fraksi n-heksana                

Zephyranthes candida Herb    

                         

Keterangan : Fase gerak : n-heksana-etil asetat (7:3) 

                       Fase diam : silika gel GF 60 

                       Ga = Garis penotolan 

                       Gb = Garis pengembangan 

                       k    = kuning   

                       ht   = hijau tua 

                       hm = hijau muda 

                       kt   = kuning tua 

                                  

 

 

 

 

 

Z1 

Z2 

Z3 

Z4 

Z6 

Z5 

Gb 

Ga 

ht 

hm 

kt 

k 

k 

k 
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LAMPIRAN 8 

 (LANJUTAN) 

 

 

                            

                                

 Gambar IV.9. Hasil kromatografi lapis tipis preparatif fraksi MTC Zephyranthes 

candida Herb    

                         

Keterangan : Fase gerak : MTC-etil asetat (3 : 1) 

                       Fase diam : silika gel GF 60 

                       Ga = Garis penotolan 

                       Gb = Garis pengembangan 

                       k    = kuning   

                       h    = hijau  

                       m   = merah muda 

                       kt   = kuning tua 

                                  

 

 

 

 

 

 

Zc-1 

Zc-2 

Zc-3 

Zc-4 

kt 
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Gb 

Ga 
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LAMPIRAN 9 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI KERTAS PREPARATIF 

                            

                         

 

   

 Gambar IV.10. Hasil romatografi kertas preparatif fraksi etil asetat Zephyranthes 

candida Herb. 

                         

Keterangan : Fase gerak : BAA 

                       Fase diam : kertas whatman no.3 

                       Penampak bercak : AlCl3 5% dan  Sinar UV 366 nm 

                       a  : batas penotolan 

                         b   : batas pengembangan  

                         c   : cokelat 

                         kh : kuning kehijauan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zp-1 

Zp-2 

Ga 

Gb 

Berfluoresensi 

c 

kh 
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LAMPIRAN 10 

UJI KEMURNIAN  

  

 

                          

 

  

Gambar IV.11. Hasil kromatograpi lapis tipis dua dimensi isolat n-heksana     

Zephyranthes candida Herb    

                         

Keterangan : Fase gerak : 1. n-heksana-etil asetat (7:3) 

                                         2. n-heksan-etil asetat (5:5) 

                     Fase diam : silika gel GF 254 

                     Penampak bercak : Asam sulfat 10% dalam metanol dan  Sinar UV 366 

nm 

                     Z4 : Isolat murni setelah disemprot 

                     d   : Batas pengembangan fase gerak 1 

                     e   : Batas pengembangan fase gerak 2            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Z4 

d 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

  

 

                          

 

  

  

Gambar IV.12. Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi fraksi MTC 

Zephyranthes  candida Herb    

 Keterangan : Fase gerak : 1.MTC-etil asetat (3 : 1) 

                                            2. n-heksana-etil asetat (7 : 3) 

                        Fase diam : silika gel GF 254 

                        Penampak bercak : Asam sulfat 10% dalam metanol dan  Sinar         

UV 366 nm 

                        Zc-2 : Isolat murni setelah disemprot 

                           d   : Batas pengembangan fase gerak 1 

                           e   : Batas pengembangan fase gerak 2                      

 

           

 

 

 

 

 

 

 

Zc-2 

d 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

  

                 

                  

  

 

  

 Gambar IV.13. Hasil kromatografi kertas dua dimensi fraksi etil asetat Zephyranthes 

candida Herb    

                         

 Keterangan : Fase gerak : 1.BAA          

                                           2. Forestal 

                     Fase diam : kertas whatman no.3 

                     Penampak bercak : AlCl3 5% dan  Sinar UV 366 nm 

                     Zp-2 : Isolat murni setelah disemprot 

                     d      : Batas pengembangan fase gerak 1 

                     e      : Batas pengembangan fase gerak 2                      

 

 

 

 

 

 

 

Zp-2 

d 

e 
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LAMPIRAN 11 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

  

Gambar IV.14. Hasil spektrum isolat Z4 fraksi n-heksana memberikan panjang gelombang 

maksimum 422 nm, 444 nm  dan 473 nm, pada Spektrofotometri UV-

Visible  
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LAMPIRAN 11 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.15.Hasil spektrum isolat Zc-2 fraksi MTC memberikan panjang   gelombang 

maksimum 273 nm, pada Spektrofotometri UV-Visible. 
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   LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

  

 

 

 

 

 

 Gambar IV.16.Hasil spektrum isolat Zp-2 fraksi etil asetat memberikan panjang   

gelombang maksimum 210, 285 dan 315 nm, pada Spektrofotometri UV-

Visible. 
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